Jurnal Ekonomi Indonesia e Volume 12 Number 3, 2023: 221-236
p-ISSN: 0854-1507; e-ISSN: 2721-222X 221

Harga Energi dan Tingkat Kemiskinan di Indonesia

Misbahol Yaqin®*, M. Silahul Mu’min®, Adhitya Wardhono®, &
Ciplis Gema Qori’ah®

*Faculty of Economics and Business, Universitas Indonesia
YFaculty of Economics and Business, Diponogoro University
Faculty of Economics and Business, University of Jember

Abstract

We examine the impact of rising energy prices on poverty in Indonesia. We review poverty from
various variations such as aggregate poverty, urban and poverty, regional poverty, and poverty in
the period before and during the Covid-19 pandemic. We use panel data from 34 provinces from
2013 to 2022. The estimation method used is the Generalized Method of Moment (GMM). The
estimation results show that rising energy prices increase poverty in Indonesia, both in aggregate
poverty and rural or urban poverty. On the regional aspect, we found that the impact of rising
energy prices had a greater influence on poverty levels in Java than outside Java. We also provide
empirical evidence that the impact of rising energy prices on poverty was greater during the Covid-
19 pandemic period compared to the pre-pandemic period. These results imply that the government
needs to focus on stabilizing energy prices through creating energy security, especially for new and
renewable energy.
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Abstrak

Studi ini menguji dampak kenaikan harga energi terhadap kemiskinan di Indonesia. Kon-
sep kemiskinan meliputi kemiskinan agregat, perdesaan dan perkotaan, wilayah, serta
periode sebelum dan selama pandemi Covid-19. Studi menggunakan data panel 34 pro-
vinsi pada periode 2013 hingga 2022. Metode estimasi yang digunakan adalah Generalized
Method of Moment (GMM). Hasil estimasi menunjukkan bahwa kenaikan harga energi
meningkatkan kemiskinan di Indonesia, baik dalam hal kemiskinan agregat maupun ke-
miskinan pedesaan atau perkotaan. Pada aspek kewilayahan, ditemukan bahwa dampak
dari kenaikan harga energi lebih besar pengaruhnya pada tingkat kemiskinan di Jawa
dibandingkan luar Jawa. Bukti empiris menunjukkan bahwa dampak kenaikan harga
energi lebih besar terhadap kemiskinan selama periode pandemi Covid-19 dibandingkan
periode sebelum pandemi. Hasil ini mengimplikasikan bahwa Pemerintah perlu fokus
pada stabilitasi harga energi melalui penciptaan ketahanan energi, terutama untuk energi
baru dan terbarukan.
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1. Pendahuluan

Dinamika harga energi global hingga saat ini memiliki tren kenaikan yang relatif
kontinu sebagai akibat dari shock sisi suplai karena dampak pandemi Covid-
19 dan perang Rusia-Ukraina. Gambar 1 menunjukkan bagaimana tren indeks
komoditas energi, sebagai cerminan harga energi, terus mengalami kenaikan
dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada awal tahun 2020, indeks energi
mengalami penurunan signifikan pada angka 29,35. Namun, ketika pandemi
Covid-19 terus meluas di berbagai negara dan bertepatan Rusia melakukan
invasi terhadap Ukraina, memicu kenaikan indeks komoditas energi sampai
posisi tertinggi di angka 172,77 pada Agustus 2022 atau naik sebesar 44,3% secara
y.0.y. Fluktuasi harga energi tersebut memiliki implikasi terhadap negara yang
memiliki tingkat konsumsi energi tinggi seperti Indonesia.
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Gambar 1: Tren Indeks Komoditas Minyak
Keterangan: Commodity fuel (energy) index, 2005 = 100, termasuk crude oil (petroleum), natural gas, dan
coal prices indices.
Sumber: International Monetary Fund (IMF)

Volatilitas harga energi bagaimanapun juga memiliki dampak signifikan ter-
hadap para pelaku ekonomi, seperti sektor bisnis dan rumah tangga (Lee & Ni,
2002). Secara tidak langsung, dampak kenaikan harga energi akan meningkatk-
an biaya produksi sektor bisnis (Adam, 2016), biaya transportasi (Muthalib et
al., 2018), serta biaya produksi yang meliputi bahan baku, bahan, dan tenaga
kerja (Radulescu et al., 2022). Pada gilirannya, terjadi kenaikan harga barang
akhir dan menyebabkan inflasi (Angheluta et al., 2019). Beberapa studi telah
mengidentifikasi mengenai keterkaitan antara harga energi dan inflasi, seperti
Mallik & Chowdhury (2011), Valcarcel & Wohar (2013), Salisu et al. (2017), dan
Oloko et al. (2021). Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa shock harga energi
berpotensi mengakibatkan tingkat inflasi yang lebih persisten. Dukungan untuk
dampak ini juga ditemukan dalam studi empiris Misati et al. (2013) yang mana
fluktuasi harga energi memiliki pengaruh yang lebih berkelanjutan terhadap
inflasi dibandingkan fluktuasi harga makanan.

Di Indonesia, kecenderungan penyebab inflasi lebih banyak berasal dari si-
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si pasokan. Fenomena ini bisa dikenali ketika harga bahan bakar minyak dan
tarif listrik naik (Rahman & Pratomo, 2014). Salah satu faktor global yang me-
mengaruhi inflasi di Indonesia adalah volatilitas harga minyak dunia di pasar
internasional yang dapat terjadi karena kelangkaan pasokan minyak dan batu
bara. Temuan Lacheheb & Sirag (2019), Nusair (2019), dan Raheem et al. (2020)
menegaskan bahwa shock harga minyak dunia merupakan salah satu determinan
utama inflasi nasional. Lebih jauh, gejolak harga minyak dunia juga akan me-
mengaruhi harga energi mengingat bahan bakar untuk listrik PLN di Indonesia
masih membutuhkan bahan bakar minyak (BBM).

Inflasi akibat kenaikan harga energi, pada gilirannya berdampak signifikan
terhadap sektor riil. Adanya ketidakseimbangan antara kenaikan harga dan per-
tumbuhan pendapatan akan menghasilkan penurunan daya beli masyarakat.
Tidak hanya itu, konsekuensi meningkatnya biaya hidup akibat inflasi membe-
rikan beban berat pada masyarakat miskin dan kurang mampu dalam upaya
pemenuhan kebutuhan dasar sehari-hari. Hal ini kemudian didukung oleh studi
empiris Febriani et al. (2021), Acharya & Miah (2021), Murjani (2019), Sari &
Rasyimah (2021), Sari & Rofiuddin (2022), dan Rizki & Solihati (2022) menemu-
kan bahwa salah satu variabel makroekonomi, yakni inflasi, memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Dapat disimpulkan bahwa fluktuasi
harga energi yang berkontribusi terhadap kenaikan inflasi, turut memiliki peran
dalam memengaruhi tingkat kemiskinan.

Pengaruh inflasi, salah satunya akibat harga energi, terhadap kemiskinan
dapat dijelaskan melalui dua mekanisme (Febriani et al., 2020). Pertama, inflasi
bisa dikatakan bentuk lain dari pajak karena mengurangi pendapatan disposable
masyarakat. Kedua, jika upah nominal lebih rendah dari harga barang yang
dikonsumsi individu, maka upah riil yang dimiliki akan menurun. Sehingga,
kenaikan inflasi akan sangat memengaruhi daya beli masyarakat utamanya yang
hidup di bawah garis kemiskinan (Wardhono & Nasir, 2022).

Penelitian mengenai dampak inflasi, khususnya harga energi terhadap ting-
kat kemiskinan, masih sangat terbatas dan bisa ditelusuri melalui studi terdahulu
yang dilakukan oleh Oluwatayo & Alagbe (2015) dan Muthalib et al. (2018). Na-
mun, terdapat perbedaan hasil dari penelitian tersebut. Oluwatayo & Alagbe
(2015) melakukan studi mengenai kenaikan harga energi terhadap kemiskinan
di wilayah Ibadan Metropolis, Nigeria dan menemukan bahwa kenaikan harga
energi meningkatkan kerentanan masyarakat miskin, baik di daerah rural mau-
pun urban, dikarenakan adanya tekanan finansial akibat kenaikan harga energi,
Di lain sisi, studi Muthalib ef al. (2018) yang melihat pengaruh harga energi dan
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia memberikan hasil ber-
beda. Temuan Muthalib et al. (2018) menunjukkan bahwa harga energi memiliki
dampak negatif terhadap tingkat kemiskinan dalam jangka pendek.

Terbatasnya jumlah studi terdahulu mengenai hubungan harga energi terha-
dap kemiskinan serta hasil studi yang masih tidak konsisten menjadi motivasi
pembuatan studi ini. Selain itu, studi kami memberikan tiga cara berbeda da-
lam mengidentifikasi hubungan harga energi terhadap kemiskinan di Indonesia.
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Pertama, untuk hasil yang komprehensif, studi kami selain menggunakan da-
ta tingkat kemiskinan agregat, juga tingkat kemiskinan rural dan urban untuk
mengelaborasi perbedaan karakteristik di kedua wilayah tersebut. Kedua, studi
kami akan mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan hasil antara provinsi-
provinsi di Pulau Jawa dan Non-Jawa. Ketiga, kami akan melakukan komparasi
antara periode sebelum dan ketika Covid-19 untuk melihat apakah terdapat
perbedaan saat pandemi Covid-19 melanda.

Dalam kerangka studi kami, pada muaranya akan dapat memberikan ana-
lisis mendalam terkait hubungan antara harga energi dan kemiskinan untuk
menjadi dasar literatur pengembangan strategi pemberantasan kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Temuan-temuan penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) kenaikan harga energi meningkatkan kemiskin-
an di Indonesia, baik pada kemiskinan agregat maupun kemiskinan pedesaan
atau perkotaan; (2) kenaikan harga energi lebih besar pengaruhnya pada tingkat
kemiskinan di wilayah Jawa dibandingkan dengan wilayah luar Jawa; dan (3)
lebih dari itu, dampak kenaikan harga energi juga lebih besar terhadap kemis-
kinan selama periode pandemi Covid-19 dibandingkan dengan sebelum periode
pandemi.

Bagian selanjutnya dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagian 2 memu-
at metodologi yang berisi data dan model penelitian. Bagian 4 menjelaskan hasil
dan pembahasan. Adapun kesimpulan dan rekomendasi disajikan di bagian
akhir.

2. Metodologi

2.1. Data dan Variabel

Penelitian ini mencoba menelusuri keterkaitan harga energi dan kemungkinan
dampaknya terhadap kemiskinan di Indonesia. Data yang digunakan adalah
data panel 34 provinsi tahun 2013-2022. Dalam mengetahui dampak harga energi
terhadap kemiskinan di Indonesia, penelitian ini memasukkan beberapa variabel,
seperti kemiskinan, harga energi, pertumbuhan ekonomi (PDRB), nilai tukar,
dan tingkat pendapatan masyarakat. Kemudian, data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari berbagai sumber, yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Bank Indonesia. Secara keseluruhan, variabel yang digunakan dalam studi ini
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1: Data dan Sumber Data

Nama Variabel =~ Deskripsi Sumber data Unit
Kemiskinan Persentase masyarakat miskin BPS Persen
Harga Energi Inflasi IHK khusus pada energi BPS Persen
PDRB PDRB atas harga konstan BPS Persen
Nilai Tukar Nilai Tukar Rupiah Bank Indonesia  IDR
Upah Tingkat Pendapatan Masyarakat ~ BPS Indeks
Nilai Tukar Nilai Tukar Rupiah BI IDR
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2.2. Metode Analisis

Kami berusaha memahami dampak dari harga energi terhadap kemiskinan di
Indonesia. Tidak hanya pada level nasional, kami juga melihat dampak harga
terhadap kemiskinan pada berbagai variasi. Salah satunya adalah pada level
geografi, yaitu kemiskinan pada tingkat desa dan kota. Lebih dari itu, kami
juga meninjau kemiskinan berdasarkan lokasi, yaitu di Jawa dan luar Jawa.
Pemilihan Jawa didasarkan jumlah populasi sebagian besar berada di wilayah ini
sekitar 50%, sedangkan sisanya tersebar di luar Pulau Jawa. Dengan karakteristik
ini memungkinkan perbedaan besaran dampak kenaikan harga pangan pada
tingkat kemiskinan pada setiap wilayah. Studi ini juga akan meninjau kemiskinan
berdasarkan tren yang terjadi, yaitu selama dan sebelum pandemi Covid-19.
Dengan demikian, akan juga dapat dibandingkan dampak dari kenaikan harga
energi, baik sebelum dan selama periode Covid-19.

Dalam mengetahui dampak kenaikan harga energi pada kemiskinan di
Indonesia, kami menggunakan kerangka kerja multivariat. Melalui kerangka
kerja ini, kami mencoba menilai dampak kenaikan harga energi terhadap kemis-
kinan menggunakan model dinamis. Model yang kami gunakan diadopsi dari
Welsch & Biermann (2014). Adapun model yang kami gunakan sebagai berikut:

povis = Yopovi—1 + yrinfengi—1 + yiln_gdpi—1 + yiln_ery_1 + y1ln_incy_1 + € (1)

dengan pov adalah tingkat kemiskinan yang mana dalam penelitian kami me-
rupakan variabel dependen; infeng adalah harga energi yang diproksi meng-
gunakan inflasi energi dan merupakan variabel independen. Sedangkan In_gdp,
In_er, dan In_inc merupakan variabel kontrol yang masing-masing adalah Pro-
duk Domestik Regional Bruto (PDRB), nilai tukar dan pendapatan masyara-
kat. ¢; adalah error term dan diasumsikan mengikuti sifat white noise sehingga
Eleit] = O;E[e;teeit] = Z;E[e;teis] = 0 untuk semua f > s.

Pada Persamaan (1), isu endogenitas menjadi tantangan dalam mendapatkan
analisis yang tepat. Masalah endogenitas muncul karena kesalahan korelasi ¢;
dengan regressor menghasilkan estimasi ), )», 5, dan 6 yang tidak konsisten.
Lebih dari itu, Mileva (2007) mendeskripsikan bahwa model data pada Persa-
maan (1) dapat menghadapi beberapa masalah. Pertama, masalah endogenitas
dapat muncul yang mana regresor berkorelasi dengan error term. Kedua, muncul-
nya variabel lag meningkatkan autokorelasi. Ketiga, data yang memiliki dimensi
waktu yang singkat. Untuk mengatasi masalah yang muncul, salah satu metode
yang bisa ditawarkan adalah Generalized Method of Moments (GMM). Oleh karena
itu, kami menggunakan metode GMM dalam penelitian ini untuk menganalisis
dampak dari harga energi dan kemiskinan di Indonesia. Kami juga meninjau
dari metode data panel, baik fix effect, random effect, ataupun common effect untuk
mendapatkan analisis yang tepat.
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3. Hasil dan Pembahasan

Kami mencoba memberikan studi empiris hubungan harga energi dan kemis-
kinan dengan berbagai variasi di Indonesia (kemiskinan nasional atau agregat,
kemiskinan kota dan desa, kemiskinan antardaerah, dan kemiskinan sebelum
dan selama pandemi Covid-19). Hasil statistik deskriptif ditunjukkan oleh Tabel
2.

Tabel 2: Statistik Deskriptif

Variabel Obs. Mean Median Maksimum Minimum  Std. Dev.
Poverty 338 11,02 9,51 31,53 3,42 5,76
Rural Poverty 338 13,45 11,68 40,72 3,42 7,78
Urban Poverty 338 7,38 6,21 19,17 2,61 3,44
Energy Inflation 338 6,63 4,18 21,42 -4,24 7,87
Ln_GDP 338 11,89 11,76 14,51 9,81 1,15
Ln_ER 338 9,53 9,54 9,66 941 0,07
Ln_Income 338 14,54 14,51 16,11 13,63 0,36

Selama periode penelitian, rata-rata kemiskinan di Indonesia sebesar 11,02
persen. Kemiskinan terendah, yaitu 3,42 persen terjadi di Provinsi DKI Jakarta
pada tahun 2019. Kemiskinan tertinggi berada pada Provinsi Papua pada tahun
2013 dengan besaran 31,53 persen. Berbeda dengan kemiskinan secara agregat,
kemiskinan tingkat desa secara rata-rata lebih tinggi, yaitu mencapai 13,45 per-
sen. Sedangkan, kemiskinan kota mencatatkan rata-rata kemiskinan 7,38 persen
dalam rentang waktu 2013-2022. Ini menunjukkan bahwa kemiskinan pedesaan
lebih besar dibandingkan dengan kemiskinan perkotaan.

Dari sisi harga energi (inflasi energi), rata-rata inflasi energi selama periode
penelitian yaitu 7,38 persen dengan angkat terendah -4,24 persen dan inflasi ter-
tinggi mencapai 21,51 persen. Inflasi tersebut terjadi pada tahun 2013. Tingginya
inflasi energi merupakan impak dari kebijakan kenaikan harga BBM pada tahun
tersebut (Akhmad, 2014). Kebijakan tersebut juga berimplikasi pada kenaikan
kemiskinan karena mengganggu pola konsumsi masyarakat melalui naiknya
biaya transportasi dan beberapa barang lainnya (Izzati et al., 2023). Data juga
menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan pada tahun tersebut mencapai 11.47
persen.

Sebelum dilakukan estimasi, dilakukan uji korelasi antarvariabel guna meng-
identifikasi potensi mutltikolinearitas. Hasil uji korelasi dalam penelitian ini
ditunjukkan oleh Tabel 3.

Secara umum, nilai korelasi yang tinggi adalah pada variabel interaksi pada
suatu variabel dengan variabel pembentuknya. Kemudian, pada beberapa kore-
lasi variabel terdapat potensi multikolinearitas, yang mana nilai korelasi lebih
dari 0,8. Hal ini berdasarkan rule of thumb Gujarati (2004), bahwa salah satu cara
mendeteksi multikolonearitas adalah variabel memiliki hubungan kuat dengan
korelasi lebih dari 0,8. Secara keseluruhan, hasil uji korelasi dalam penelitian ini,
seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4 berada di bawah 0,8, yang menunjukkan
tidak ada masalah multikolinearitas dalam penelitian ini.
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Tabel 3: Matriks Korelasi

Variabel 1) 2) (3) (4) (5) (6) 7)
(1) pov 1,000

(2) povru 0,959 1,000

(3) povur 0,393 0,172 1,000

(4) Inf_en 0,075 0,039 0,077 1,000

(5) Inpdrb  -0,312 -0,314 -0,039 -0,065 1,000

(6) Iner -0,092 -0,068 -0,071 -0,553 0,089 1,000

(7) In_Inc -0,113  -0,046 -0247 -0494 0,040 0,583 1,000

Kami juga melihat stasioneritas data. Data yang tidak stasioner dapat me-
nyebabkan spurious regression sehingga hasilnya menjadi bias. Stasioneritas data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji unit root menggunakan uji Aug-
mented Dickey Fuller (ADF). Data yang stasioner memiliki kecenderungan untuk
mendekati nilai rata-ratanya (Gujarati, 2004).

Tabel 4: Hasil Uji Stasionerotas Data

Poverty Prob.

Level 0,0000%**
1%t Difference 0,0000%**
24 Difference 0,0000%**
Rural Poverty Prob,

Level 0,0000%**
1%t Difference 0,0000%**
27 Difference 0,0000%**
Urban Poverty Prob,

Level 0,0000%**
1%t Difference 0,0000%**
274 Difference 0,0000%**
Energy Inflation Prob,

Level 0,0000%**
1%t Difference 0,0000%**
274 Difference 0,0000%**
In_.GDP Prob,

Level 0,0000%**
1%t Difference 0,0000%**
274 Difference 0,0000%**
Ln_ER Prob,

Level 0,0000%**
1%t Difference 0,0000%**
274 Difference 0,0000%**
Ln_Inc Prob,

Level 0,0000%**
1%t Difference 0,0000%**
274 Difference 0,0000%**

Keterangan: ***), **), dan *) Stasioneritas
pada taraf 1%, 5%, dan 10%

Hasil pengujian stasioneritas data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 4. Hasil pengujian stasioneritas data dengan menggunakan
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metode ADF menunjukkan bahwa semua data stasioner di tingkat level dengan
taraf 5% dan 10%.

3.1. Hasil Estimasi Dampak Harga Energi terhadap Kemiskinan
di Indonesia

Pergerakan harga energi memberikan implikasi penting terhadap pembangun-
an ekonomi, salah satunya pada kemiskinan. Hal ini karena konsumsi energi
berkaitan langsung pada aktivitas dan kesejahteraan masyarakat melalui pema-
nasan dan pendinginan, penerangan, memasak, serta pengoperasian peralatan
(Menyhért, 2022). Berbeda dari kebanyakan barang konsumsi lainnya, konsumsi
energi sering dianggap sebagai kebutuhan dasar yang kepuasannya diperlu-
kan untuk kualitas hidup yang dapat diterima (Wardhono et al., 2016). Kare-
na akses ke bahan bakar dan listrik sangat bergantung pada tingkat harganya
dan mengingat ketergantungan harga tersebut pada pilihan kebijakan (misalnya
pilihan tentang perpajakan atau bauran energi), maka hubungan antara harga
energi dan kemiskinan merupakan hal yang penting (Welsch & Biermann, 2014).
Permasalahan pun terjadi, baik dari sudut pandang akademik dan kebijakan
publik.

Hubungan kenaikan harga energi dan kemiskinan dari hasil estimasi yang
kami lakukan ditunjukkan oleh Tabel 5. Kami menyediakan tiga model yang ber-
beda pada tabel tersebut, yaitu dampak energi pada kemiskinan secara agregat,
kemiskinan kota, dan kemiskinan desa.

Tabel 5: Dampak Harga Energi pada Kemiskinan di Indonesia

Variabel Model 1 Model 2 Model 3
Poverty  Rural Poverty ~ Urban Poverty
Poverty (-1) 0,215617***
(0,023936)
Rural Poverty (1) 0,210290***
(0,039279)
Urban Poverty (-1) 0,318773***
(0,020631)
Energy Inflation (-1) 0,001898*** 0,004838*** 0,004945***
(0,000806) (0,001770) (0,001550)
Ln_GDP (-1) -3,672333*** -3,746962*** 0,578927***
(0,257835) (0,483750) (0,068881)
Ln_ER (-1) -4,641279%** -5,228517*** -7,625549
(0,094991) (0,151115) (0,236338)
Ln_Income (-1) 0,955240*** 0,777096*** 0,512355***
(0,122144) (0,134774) (0,047668)
J-statistic 32,78704 30,59993 37,01059
Prob(]-Statictic) 0,286412 0,384523 0,176836

Keterangan: (1) Estimasi dilakukan dengan menggunakan metode
Two-step Difference GMM,;
(2) standard error ada dalam tanda kurung;
(3) ***, **, dan * menunjukkan signifikansi statistik
masing-masing pada tingkat 1%, 5%, dan 10%.
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Pada kemiskinan agregat, hasil estimasi menunjukkan adanya inflasi energi
berpengaruh positif signifikan pada tingkat kemiskinan dengan besaran koefi-
sien 0,00189 persen. Artinya, kenaikan dari inflasi energi sebesar 1 persen akan
meningkatkan kemiskinan agregat sebesar 0,00189 persen. Hasil ini memberikan
bukti empiris bahwa penting untuk memberikan fokus pada pengendalian harga
energi yang pergerakannya cukup fluktuatif. Kenaikan harga energi mendorong
tingkat kemiskinan melalui pengaruhnya pada kenaikan biaya transportasi dan
kenaikan barang lain yang berkaitan langsung dengan kebutuhan masyarakat
(Datt & Ravallion, 1998; Agénor 2002; Kpodar & Liu, 2022). Saling keterkaitan-
nya selanjutnya akan memengaruhi pola konsumsi dan akhirnya mengarah
pada tingkat kemiskinan di masyarakat. Hasil penelitian ini juga dikonfirmasi
oleh beberapa bukti empiris yang menunjukkan bahwa kenaikan harga energi
mendorong kemiskinan di beberapa negara, seperti Sri Lanka (Naranpanawa &
Bandara, 2012), Filipina (Reyes et al., 2009), dan Nigeria (Oluwatayo & Alagbe,
2015). Bank Dunia juga memberikan fokus pada harga energi, terutama pada
tahun 2022 yang menunjukkan pergerakan cukup fluktuatif yang dikhawatirkan
akan meningkatkan kemiskinan dunia.

Kami juga memberikan bukti empiris bahwa kenaikan harga energi di inflasi
juga meningkatkan kemiskinan, baik itu pada tingkat desa maupun kota. Pada
tingkat desa, kenaikan harga energi sebesar 1 persen mendorong kemiskinan
sebesar 0,004838 persen, sedangkan pada level perkotaan sebesar 0,004945 persen.
Dengan kata lain, kenaikan harga energi memberikan pengaruh yang lebih
besar pada kemiskinan perkotaan dibandingkan kemiskinan pedesaan. Hasil ini
didukung oleh temuan Sugema et al. (2010) bahwa elastisitas penduduk miskin
di perkotaan lebih besar dibandingkan di wilayah pedesaan apabila terjadi
perubahan harga nonmakanan dengan besaran 1,72 berbanding 1,59. Kondisi
ini juga disebabkan bahwa sebagian besar masyarakat tinggal di perkotaan dan
tingkat kesenjangan di perkotaan lebih tinggi. Dengan demikian, perubahan pada
harga energi akan mendorong pola konsumsi dan income-nya dan selanjutnya
pada tingkat kemiskinan (Izzati et al., 2023).

Kami juga memberikan bukti empiris dampak dari kenaikan harga energi
pada kemiskinan dengan pemisahan geografi yang berbeda, yaitu pada Jawa dan
luar Jawa. Hal ini karena Jawa memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
dengan wilayah Indonesia lainnya. Pulau Jawa dengan 6 provinsi di dalamnya
memiliki jumlah penduduk sekitar 56 persen dari seluruh penduduk di Indonesia
dengan rata-rata kemiskinan sebesar 9,08 persen dalam rentang waktu 1 dekade
terakhir, sedangkan luar Jawa dengan 28 provinsi memiliki kemiskinan sebesar
11,35 persen. Perbedaan karakteristik lainnya, seperti sumber daya alam, sosial,
ekonomi, dan aspek lainnya juga memberikan konsekuensi yang berbeda dalam
menentukan keterkaitan harga energi dan kemiskinannya. Hasil estimasi dampak
dari kenaikan harga energi pada kemiskinan di Jawa dan Laur Jawa ditunjukkan
oleh Tabel 6.

Pada daerah Jawa, hasil estimasi menunjukkan bahwa harga energi berpenga-
ruh positif signifikan dengan besaran 0,036347 persen. Hasil ini juga dikonfirmasi
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Tabel 6: Dampak Harga Energi pada Kemiskinan di Wilayah Jawa dan Luar Jawa

. Jawa Luar Jawa
Variabel Poverty Poverty
Poverty (-1) 0,780167*** 0,442050***

(0,191765) (0,016637)
Energy Inflation (-1) 0,036347* 0,007397***
(0,015260) (0,000966)
Ln_GDP (-1) 2,666664 -0,245844
(1,624934) (0,423906)
Ln_ER (-1) -3,178504 -5,966433***
(3,035037) (0,111469)
Ln_Income (-1) 0,248669** -0,311690*
(0,096021) (0,157225)
J-statistic 1,328937 27,22910
Prob(]-Statictic) 0,248994 0,246342

Keterangan: (1) Estimasi dilakukan dengan
menggunakan metode Two-step
Difference GMM,;
(2) standard error ada dalam tanda kurung;
(3) ***, **, dan * menunjukkan signifikansi
statistik masing-masing pada tingkat
1%, 5%, dan 10%.

di daerah luar Jawa dengan besaran pengaruh yang lebih kecil, yaitu sebesar
0,007397 persen. Ini mengindikasikan bahwa fluktuasi harga energi lebih terdam-
pak pada kemiskinan di daerah Jawa dibandingkan dengan luar Jawa walaupun
selisihnya relatif kecil sebesar 0,34 persen. Besarnya lebih terasa di Jawa dise-
babkan oleh kepadatan penduduk di Jawa lebih besar dibandingkan dengan luar
Jawa. Lebih dari itu, penggunaan energi lebih besar di Jawa dibandingkan de-
ngan daerah luar Jawa. Berdasarkan data BPS menunjukkan jika total konsumsi
energi listrik di Pulau Jawa mencapai 179.084,96 GWH atau setara 69,61 persen
dari konsumsi nasional, jauh di atas seluruh pulau luar Jawa di angka 78.549,30
GWH atau 30,49 persen secara nasional. Dengan demikian, perubahan kecil pada
harga energi akan mengganggu aktivitas ekonomi di Jawa dan tentunya akan
juga memengaruhi kondisi sosial ekonomi, termasuk kemiskinan (Kpodar & Liu,
2022). Terlebih, di daerah luar Jawa memiliki sumber daya energi lebih besar
dibandingkan dengan luar Jawa sehingga dampak dari fluktuasi harga energi
akan lebih kecil dibandingkan dengan Jawa yang memiliki sumber daya energi
yang relatif lebih sedikit.

Dampak dari kenaikan harga energi pada kemiskinan juga terkonfirmasi
untuk daerah Jawa pada pedesaan, sedangkan untuk kemiskinan perkotaan di
Jawa, perubahan energi tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Di lain sisi,
terkonfirmasi di luar Jawa di mana pengaruh kenaikan harga energi berpengaruh
signifikan, baik pada pedesaan maupun perkotaan dengan arah hubungannya
konsisten, yaitu positif. Hasil koefisien estimasi secara keseluruhan memberikan
indikasi bahwa besaran pengaruh dari harga energi pada kemiskinan di Jawa
lebih besar dibandingkan dengan luar Jawa.

Jurnal Ekonomi Indonesia ® Volume 12 Number 3, 2023



Misbahol Yagqin, ef al. 231

Tabel 7: Dampak Harga Energi pada Kemiskinan di Jawa dan Luar Jawa (Rural dan

Urban)

. Jawa Luar Jawa
Variabel Rural Urban Rural Urban
Rural Poverty (1) 1,256803*** 0,304900***

(0,298223) (0,037094)
Urban Poverty (-1) 0,434079 0,369590***
(0,439829) (0,020773)
Energy Inflation (-1) 0,039296*  0,035472*  0,017085*** 0,001032
(0,017496)  (0,015130) (0,001304) (0,001502)
Ln_GDP (-1) 0,532531 3,851012  -0,365399*** 2183144***
(1,342272)  (2,049168) (0,130446) (0,370633)
Ln_ER (-1) 6127201**  -6744898**  -4510268***  -6586010***
(2,127588)  (1,950301) (0,330039) (0,144056)
Ln_Income (-1) 0,194171 0,271544*  -0,686619***  -0,617320***
(0,319754)  (0,118520) (0,161926) (0,140816)
J-statistic 0,035136 1,886697 26,67087 27,01477
Prob(J-Statictic) 0,851312 0,169575 0,270230 0,255340

Keterangan: (1) Estimasi dilakukan dengan menggunakan metode Two-step

Difference GMM,;

(2) standard error ada dalam tanda kurung;

(3) ***, **, dan * menunjukkan signifikansi statistik masing-masing
pada tingkat 1%, 5%, dan 10%.

3.2. Hasil Estimasi Dampak Harga Energi terhadap Kemiskinan
di Indonesia: Perbandingan Sebelum dan Selama Covid-19

Dampak pandemi Covid-19 tidak hanya terasa pada sisi kesehatan, melainkan
juga kondisi sosial ekonomi masyarakat, seperti kemiskinan. Pandemi Covid-19
yang terjadi pada awal 2020 membuat kemiskinan di Indonesia mengalami pe-
ningkatan pada level 10,19 persen, lebih tinggi dari rata-rata kemiskinan sebelum
pandemi (2013-2019), yaitu 9,22 persen. Ini dibuktikan oleh Suryahadi ef al. (2020)
yang menemukan bahwa adanya Covid-19 menyebabkan peningkatan kemiskin-
an akibat merosotnya perekonomian. Kemudian, adanya kebijakan pembatasan
mobilitas masyarakat membuat ekonomi terganggu, baik dari sisi supply mau-
pun demand. Lebih dari itu, pembatasan aktivitas, terutama cross border country,
berimplikasi pada beberapa harga komoditas, salah satunya pada harga energi
(Monge & Lazcano, 2022).

Selama pandemi, harga energi mengalami inflasi rata-rata 1,87 persen. Kena-
ikan besar terjadi pada 2022, ketika inflasi energi mengalami peningkatan sebesar
7,90 persen, walaupun dipengaruhi masalah lain geopolitik. Kenaikan harga
energi, terutama selama Covid-19, juga berpotensi menyebabkan peningkatan
kemiskinan yang lebih besar. Kami mencoba memberikan penjelasan itu melalui
estimasi empiris dampak harga energi pada kemiskinan selama Covid-19 dan
membandingkan dampaknya pada periode sebelum Covid-19. Data estimasi
yang dimasukkan selama Covid-19 yaitu dari tahun 2020 hingga 2023, sedangkan
periode sebelum pandemi yaitu mulai 2013 hingga 2019.
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Tabel 8: Dampak Harga Energi pada Kemiskinan Sebelum dan Sesudah Covid-19 di

Indonesia
Variabel Sebelum Covid-19 Variabel  Selama Covid-19
Poverty (-1) 0,404664***
(0,087520)
Energy Inflation (-1) 0,005354***  Energy Inflation 1,539859***
(0,003005) (0,350194)
Ln_GDP (-1) -4,746506*** Ln_GDP 0,385310
(0,916357) (1,192671)
Ln_ER (-1) 0,693735%** Ln_ER -126,2346***
(0,733456) (28,37255)
Ln_Income (-1) -0,057405*** Ln_Income -3,657438
(0,232386) (2,773582)
c 1267,450%**
269,8094
J-statistic 19,54719 R-squared 0,998229
Prob(J-Statictic) 0,107090  Prob(J-Statictic) 0,000000

Keterangan: (1) Estimasi sebelum Covid-19 dilakukan dengan menggunakan
metode Two-step Difference GMM dan periode selama Covid-19
menggunakan panel fix effect;

(2) standard error ada dalam tanda kurung;
(3) ***, **, dan * menunjukkan signifikansi statistik masing-masing
pada tingkat 1%, 5%, dan 10%.

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 8, hasil estimasi harga energi berpenga-
ruh positif signifikan pada tingkat kemiskinan sebelum dan selama Covid-19.
Namun, yang menarik adalah impak harga energi itu lebih besar dampaknya
selama pandemi Covid-19 dibandingkan dengan periode sebelum pandemi. Ini
mengartikan bahwa adanya kemiskinan yang meningkat akibat terpukulnya
aktivitas ekonomi diperparah oleh kenaikan harga energi.

Tateno & Zoundi (2021) juga menunjukkan pandemi COVID-19 telah mem-
perburuk kemiskinan, termasuk kemiskinan energi di banyak bagian dunia,
terutama di masyarakat berpenghasilan rendah dan rentan. Kontraksi ekonomi
dan hilangnya pekerjaan yang disebabkan oleh pandemi telah menyebabkan
berkurangnya pendapatan atau hilangnya mata pencaharian bagi banyak orang
sehingga makin sulit bagi mereka untuk membeli layanan energi yang pen-
ting (Vitenu-Sackey & Barfi, 2021). Dengan penguncian dan pembatasan, orang
menghabiskan lebih banyak waktu di rumah yang menyebabkan peningkatan
konsumsi energi perumahan dan berpotensi membebani rumah tangga berpeng-
hasilan rendah yang sudah berjuang dengan biaya energi.

Gangguan akses energi dan mekanisme pembayaran makin menambah tan-
tangan yang dihadapi masyarakat miskin energi. Sektor informal, yang menjadi
tumpuan mata pencaharian banyak orang di negara-negara berkembang, sangat
terpengaruh oleh pandemi hingga mengakibatkan hilangnya pendapatan dan
kesulitan memenuhi kebutuhan energi dasar. Pemerintah dan organisasi harus
beradaptasi dan memperluas program bantuan energi yang ada untuk mengatasi
peningkatan permintaan. Efek pandemi terhadap kemiskinan energi menyoroti
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kebutuhan mendesak akan intervensi yang ditargetkan untuk mendukung popu-
lasi yang rentan dan memastikan bahwa energi tetap terjangkau, dapat diakses,
dan dapat diandalkan selama dan setelah pandemi. Mempromosikan efisiensi
energi dan mempercepat transisi ke sumber energi terbarukan dapat berperan
penting dalam mengurangi dampak kemiskinan energi di masa yang penuh
tantangan ini.

4. Kesimpulan

Harga energi yang tinggi berdampak signifikan terhadap kemiskinan, terutama
di negara-negara berpenghasilan rendah dan berkembang seperti Indonesia, di
mana sebagian besar pendapatan rumah tangga dihabiskan untuk pengeluaran
terkait energi. Ketika harga energi naik, maka biaya barang dan jasa penting
pun meningkat sehingga menyisakan lebih sedikit uang yang tersedia untuk
kebutuhan lain, seperti makanan, pendidikan, perawatan kesehatan, dan tem-
pat tinggal. Selain itu, akses yang tidak memadai ke energi yang terjangkau
dapat menyebabkan penurunan produktivitas ekonomi, pengangguran yang
lebih tinggi, serta terbatasnya kesempatan untuk pendidikan dan kegiatan yang
menghasilkan pendapatan.

Kami memberikan bukti empiris dampak kenaikan harga energi pada kemis-
kinan di Indonesia. Hasil estimasi menunjukkan bahwa kenaikan harga energi
meningkatkan kemiskinan di Indonesia, baik pada kemiskinan agregat maupun
kemiskinan pedesaan atau perkotaan. Namun, untuk dampak kenaikan energi
pada kemiskinan lebih besar pada daerah perkotaan dibandingkan dengan pede-
saan. Sedangkan, pada aspek kewilayahan, kami menemukan bahwa dampak
dari kenaikan harga energi lebih besar pengaruhnya pada tingkat kemiskinan
di wilayah Jawa dibandingkan dengan luar Jawa. Penelitian kami memberikan
bukti empiris bawah dampak kenaikan harga energi juga lebih besar dampaknya
terhadap kemiskinan selama periode pandemi Covid-19 dibandingkan dengan
sebelum periode pandemi.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penting bagi pemerintah
untuk fokus pada stabilitasi harga energi melalui penciptaan ketahanan energi,
terutama untuk energi baru dan terbarukan. Kemudian, perlu penerapan subsidi
energi, yaitu memberikan subsidi yang ditargetkan kepada rumah tangga ber-
pendapatan rendah untuk membantu mereka memenuhi kebutuhan energi dasar.
Lebih dari itu, pemerintah perlu menerapkan program efisiensi energi, yaitu
dengan menerapkan langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi energi di
rumah dan bisnis, mengurangi konsumsi energi, dan menurunkan tagihan untuk
rumah tangga. Lebih dari itu, pemerintah perlu menyiapkan jaring pengaman
sosial. Hal ini dilakukan dengan membentuk jaring pengaman sosial, seperti
program bantuan tunai untuk membantu populasi yang rentan dalam memenubhi
kebutuhan energi dasar mereka.
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